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Abstract: Development Work Sheet of Problem Based Learning to Develop Student 

Mathematical Critical Thinking Skills.  This study was aimed to determine the 

development process and result of worksheet students problem based learning as 

well as its effectiveness against critical mathematical thinking ability of students. 

The research was initiated preliminary studies, preparation of worksheet students, 

worksheet students validation, initial field testing, and field testing. The subjects 

were students of class VIII SMP Minhajuth Thullab Integral Way Jepara East 

Lampung in academic year 2016/2017. Data were obtained through mathematical 

test of critical thinking. Effectiveness test conducted to determine the effect of 

worksheet students problem based learning against mathematical students' 

critical thinking skills. Results of preliminary studies indicated worksheet students 

development needs. Preparation of worksheet students was done with drafting 

worksheet students by drafting guidelines worksheet students the Ministry of 

Education, 2004. The test results demonstrate the effectiveness of using worksheet 

students student has met the minimum completeness criteria in a mathematical 

critical thinking skills. 

 

Abstrak: Pengembangan LKPD  Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) pembelajaran berbasis masalah serta efektivitasnya 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penelitian ini diawali dari 

studi pendahuluan, penyusunan LKPD, validasi LKPD, uji coba lapangan awal, 

dan uji lapangan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Integral 

Minhajuth Thullab Way Jepara Lampung Timur Tahun Pelajaran 2016/2017. Data 

penelitian diperoleh melalui tes berpikir kritis matematis. Uji efektivitas dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh LKPD pembelajaran berbasis masalah terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hasil studi pendahuluan 

menunjukkan kebutuhan dikembangkannya LKPD. Penyusunan LKPD dilakukan 

dengan menyusun draft LKPD berdasarkan panduan penyusunan LKPD dari 

Depdiknas 2008. Hasil uji efektivitas penggunaan LKPD menunjukkan siswa 

telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal dalam kemampuan berpikir kritis 

matematis.  

 

Kata kunci : berpikir kritis, LKPD, Pembelajaran Berbasis Masalah.  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memegang peranan 

penting pada era globalisasi dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan mampu ber-

kompetensi dalam perkembangan il-

mu pengetahuan dan teknologi. Oleh 

sebab itu, pendidikan harus dilak-

sanakan dengan sebaik-baiknya untuk 

memperoleh hasil yang maksimal. 

Pendidikan hendaknya dikelola baik 

secara kualitas maupun kuantitas. Sa-

lah satu kualitas dan kuantitas ter-

sebut dapat berupa bahan ajar yang 

memberikan pengalaman belajar ke-

pada siswa untuk memperoleh dan 

menemukan pengetahuan dan kete-

rampilan.  

Bahan ajar memiliki posisi 

sebagai modal awal yang akan di-

gunakan atau diproses untuk menca-

pai hasil dalam suatu proses pem-

belajaran. Salah satu hasil tersebut be-

rupa kemampuan berpikir siswa yaitu  

kemampuan berpikir kritis.  

Kemampuan berpikir kritis sa-

ngat dibutuhkan dalam menyelesai-

kan suatu masalah, salah satunya da-

lam pembelajaran matematika. Mate-

matika dengan hakikatnya sebagai 

ilmu yang terstruktur dan sistematis, 

sebagai suatu kegiatan manusia me-

lalui proses yang aktif, dinamis, dan 

generatif, serta sebagai ilmu yang me-

ngembangkan sikap berpikir kritis, 

objektif, dan terbuka, menjadi sangat 

penting dikuasai oleh peserta didik 

dalam menghadapi laju perubahan il-

mu pengetahuan dan teknologi yang 

begitu pesat. Pada kenyataannya, 

tidak dapat dipungkiri bahwa ang-

gapan yang saat ini berkembang pada 

sebagian besar peserta didik adalah 

matematika bidang studi yang sulit 

dan tidak disenangi. Hanya sedikit 

yang mampu menyelami dan mema-

hami matematika sebagai ilmu yang 

dapat melatih kemampuan berpikir 

kritis. 

Aspek berpikir kritis yang 

disebutkan sebelumnya menuntut 

proses berpikir siswa dalam mengin-

terpretasi, menganalisis, mengevalu-

asi, dan menginferensi untuk menda-

patkan kebenaran suatu konsep dalam 

pencarian pengetahuan yang relevan 

dan reliabel. Ketika siswa menger-

jakan soal yang tidak ditemukan atau 

tidak bisa diselesaikan dengan meng-

gunakan cara yang biasa (rutin) maka 

pada saat itulah kemampuan berpikir 

kritis sangat diperlukan. Siswa perlu 

memahami  makna dari berbagai su-

dut pandang, mengidentifikasi hubu-

ngan-hubungan, kemudian mengeva-

luasi atau menaksir serta menginfe-

rensi untuk membuat kesimpulan-ke-

simpulan yang masuk akal dan mem-

pertimbangkan informasi yang rele-

van.  

Proses berpikir kritis yang 

dilakukan siswa memerlukan pem-

belajaran yang penyajiannya berbasis 

pada masalah dan proses berpikir 

matematika tingkat tinggi. Akan 

tetapi, fakta yang terjadi dalam proses 

pembelajaran adalah penyajian masa-

lah matematika masih sebatas penya-

jian soal-soal rutin. Hal ini didukung 

oleh hasil survey dari Trends in Inter-

national Mathematics and Science 

Study (TIMSS) tahun 2011 yang me-

nyatakan bahwa prestasi matematika 

dan sains siswa SD dan SMP pada 42 

negara yang mengikuti studi tersebut. 

Prestasi matematika siswa Indonesia 

kelas 8 menempati peringkat ke-38 

dari 42 negara peserta dengan rata-ra-

ta nilai 386. Nilai TIMSS ini masih di 

bawah nilai rata-rata, yaitu 500 dan 

secara umum berada pada tahap teren-

dah. Skor ini menunjukkan bahwa 

aspek penilaian TIMSS yang dibe-

rikan belum dapat mereka selesaikan 

dengan baik. Artinya, siswa Indonesia 



belum mampu untuk mengorganisa-

sikan konsep dan prosedur, meme-

cahkan masalah tidak rutin, serta ber-

pikir kritis dalam mengambil dan me-

ngajukan argumen kebenaran dari 

suatu simpulan. 

Salah satu hasil ulangan harian 

siswa menunjukkan bahwa jika siswa 

diberikan soal yang memerlukan ar-

gumen sebagai landasan berpikir-nya, 

siswa belum bisa memberikan argu-

men tersebut dengan baik. Hal ini 

terlihat dari soal berikut: “Diketahui 

gradien suatu garis yang tegak lurus 

dengan garis 2x-y=4 adalah 2, maka 

benarkah persamaan garis tersebut?” 

Dari 8 siswa yang menjawab, tiga  

siswa menjawab benar dengan me-

ngatakan bahwa persamaan tersebut 

bernilai salah dan mereka memberi-

kan penyelesaian masalah yang sesuai 

serta memperbaiki  kesalahan pada 

pernyataan soal. Tiga siswa lainnya 

menjawab bahwa persamaan tersebut 

bernilai benar karena mereka meng-

gunakan algoritma penyelesaian  ma-

salah yang keliru. Sementara dua sis-

wa sisanya tidak memberikan alasan 

atas jawaban yang mengatakan bahwa 

pernyataan tersebut bernilai benar. 

Hal ini mengindikasikan bahwa ke-

mampuan berpikir kritis siswa belum 

maksimal. 

Menurut Fachrurazi (2011) ber-

pikir kritis memungkinkan siswa un-

tuk menemukan kebenaran di tengah 

banjir kejadian dan informasi yang 

mengelilingi mereka setiap hari. Ber-

pikir kritis adalah sebuah proses 

sistematis yang memungkinkan siswa 

untuk merumuskan dan mengevaluasi 

keyakinan dan pendapat mereka sen-

diri.  

Zetriuslita, et al, (2016) berpen-

dapat Kemampuan berpikir kritis da-

pat membuat dan melatih seseorang 

untuk melakukan (doing math) dalam 

pembelajaran matematika. Kemam-

puan berpikir kritis matematis adalah 

kemampuan matematika tingkat ting-

gi yang dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan indikator: (1) 

Kemampuan mengidentifikasi dan 

menjastifikasi konsep, yaitu kemam-

puan memberikan alasan terhadap 

penguasan konsep; (2) Kemampuan 

mengeneralisasi, yaitu kemampuan 

melengkapi data atau informasi yang 

mendukung; (3) Kemampuan menga-

nalisis algoritma, yaitu kemampuan 

mengevaluasi atau memeriksa suatu 

algoritma.  

Berpikir kritis menurut Sadia 

IW (2008) juga dapat dilihat bagai-

mana siswa mampu berpikir secara 

benar, relevan dan reliabel dalam pro-

ses pembelajaran. Hal ini berpikir 

kritis dimaksudkan sebagai berpikir 

yang benar dalam pencarian penge-

tahuan yang relevan dan reliabel 

tentang dunia realita. 

Menurut Liberna (2012) ke-

mampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang sangat penting bagi 

setiap orang yang digu-nakan untuk 

memecahkan masalah kehidupan de-

ngan berpikir serius, aktif, teliti dalam 

menganalisis semua informasi yang 

mereka terima dengan menyertakan 

alasan yang rasional sehingga setiap 

tindakan yang akan dilakukan adalah 

benar.  

Enam kecakapan berpikir kritis,  

menurut Facione (1994) diantaranya 

empat kecakapan utama yang terlibat 

di dalam proses berpikir kritis, yaitu: 

Interpretasi, Analisis, Evaluasi dan 

Inferensi.  

Dalam proses ini, guru harus 

menggunakan model  dan bahan ajar 

yang mampu memfasilitasi keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

salah satu model yang  dirasa mampu 

memfasilitasi keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran  adalah  pem-

belajaran berbasis masalah. 



Pembelajaran berbasis masalah 

menurut Ismaimuza (2010) merupa-

kan pembelajaran yang menitik be-

ratkan pada kegiatan pemecahan 

masalah, dan masalah yang harus di 

selesaikan merupakan masalah yang 

belum jadi atau tidak terstruktur de 

ngan baik (ill-structured problem), se-

hingga hal  ini dapat menantang siswa 

untuk berpikir dan melakukan diskusi 

secara berkelompok.  

Menurut Wulandari, Bekti dan 

Herman Dwi Surjono (2013) peran 

guru adalah menyodorkan berbagai 

masalah autentik sehingga jelas bah-

wa dituntut keaktifan siswa untuk 

dapat menyelesaikan masalah ter-

sebut. Setelah masalah diperoleh ma-

ka selanjutnya melakukan perumusan 

masalah, dari masalah-masalah terse-

but kemudian dipecahkan secara ber-

sama-sama dengan didiskusikan. Saat 

pemecahan masalah tersebut akan 

terjadi pertukaran informasi antara 

siswa yang satu dengan yang lainnya 

sehingga permasalahan yang telah 

dirumuskan dapat terpecahkan.  

Savery, J R (2006) berpendapat 

bahwa pendekatan instruksional dan 

kurikuler serta berpusat pada peserta 

didik untuk melakukan penelitian, 

meng-integrasikan teori dan praktik, 

dan me-nerapkan pengetahuan dan 

keterampilan untuk mengembangkan 

solusi untuk mendefinisikan suatu 

masalah Dalam PBM juga siswa 

dituntut untuk mam-pu melakukan 

penelitian, menginte-grasikan teori 

dan praktek, dan mene-rapkan 

pengetahuan dan keterampilan untuk 

mengembangkan suatu solusi dalam 

menyelesaikan masalah-masa-lah 

dalam proses pembelajaran.  

Permana, Y dan Sumarmo, U 

(2007) menambahkan bahwa dalam 

proses pembelajaran berbasis masa-

lah, siswa terlibat aktif dalam proses 

belajar, sehingga siswa mampu meng-

analisa kemampuan mereka dengan 

baik dan memiliki sikap positif dalam 

menyelesaikan suatu masalah.  Dalam 

Pembelajaran berbasis masalah terjadi 

: (a) siswa kelas eksperimen memiliki 

koneksi dan analisis kemampuan 

matematika yang lebih baik daripada 

yang kelas kontrol, (b) siswa me-

miliki sikap positif terhadap peme-

cahan masalah berbasis instruksi, (c) 

siswa terlibat dalam proses pembe-

lajaran, dan (d) guru memiliki respon 

positif terhadap model pembelajaran  

berbasis masalah dan siap untuk me-

nerapkannya dalam proses belajar 

mengajar mereka.  

Menurut Herman (2007) karak-

teristik dari PBM di antaranya men-

dorong siswa untuk mampu mene-

mukan masalah dan mengelabora-

sinya dengan mengajukan dugaan-du-

gaan dan merencanakan penyele-

saian, memfasilitasi siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai alternatif pe-

nyelesaian dan implikasinya, serta 

mengumpulkan dan mendistribusikan 

informasi, melatih siswa untuk teram-

pil menyajikan temuan dan membia-

sakan siswa untuk merefleksi tentang 

efektivitas cara berpikir mereka da-

lam menyelesaikan masalah.  

Dalam Pembelajaran berbasis 

masalah,   siswa akan belajar secara 

aktif mengkonstruksi atau memba-

ngun pengetahuan dalam otaknya. Sa-

lah satu cara mengimplementasi-

kannya di kelas adalah dengan bentuk 

LKPD yang memuat masalah dan 

pertanyaan-pertanyaan yang mem-

bantu siswa mengaitkan konsep yang 

akan dipelajari dengan pengetahuan 

yang ada dibenak mereka. Perta-

nyaan-pertanyaan ini dibuat secara 

runtut dari masalah yang ringan 

hingga masalah yang dianggap sulit, 

dari masalah dasar hingga masalah 

yang mencakup inti dari suatu materi.   



LKPD merupakan salah satu 

sumber belajar yang dapat dikem-

bangkan oleh guru sebagai fasilitator 

dalam kegiatan pembelajaran. LKPD 

yang disusun, dirancang dan dikem-

bangkan sesuai dengan kondisi serta 

situasi kegiatan pembelajaran yang 

akan dihadapi. 

Proses penyelesaian masalah-

masalah dalam LKPD ini berupa 

siswa mampu menginterpretasi ma-

salah, menganalis, mengevaluasi dan 

menginferensi masalah. Kemampu-

an-kemampuan tersebut merupakan 

termasuk indikator dari kemampuan 

berpikir kritis.   

Fakta di atas memberikan 

gambaran bahwa perlu adanya upaya 

perbaikan dalam pembelajaran. Salah 

satu inovasi pembelajaran yang dapat 

dilakukan adalah menerapkan pem-

belajaran berbasis masalah untuk me-

ngembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

Berdasarkan uraian diatas, 

diperlukan suatu penelitian untuk 

mengembangkan LKPD pembelajaran 

berbasis masalah sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan ber-

pikir kritis matematis siswa. Selain 

itu, penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui efektifitasnya terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Subjek tahap uji lapangan 

adalah siswa kelas VIII SMP Integral 

Minhajuth Thullab Way Jepara Lam-

pung Timur. Wawancara dilakukan 

dengan guru yang mengajar kelas 

VIII, sedangkan untuk uji coba soal 

berpikir kritis matematis dilak-

sanakan di kelas IX. Validator LKPD 

adalah dosen pada Jurusan Mate-

matika Fakultas MIPA Universitas 

Lampung. Uji lapangan awal dila-

kukan pada peserta didik yang akan 

digunakan pada penelitian (dipilih 

paling sedikit 5 peserta didik dengan 

kemampuan rendah, sedang dan 

tinggi). Uji Lapangan dilakukan pada 

subjek penelitian yaitu kelas VIIIB. 

Metode penelitian ini meng-

gunakan rancangan penelitian dan 

pengembangan Borg dan Gall. Lang-

kah-langkah penelitian dan pe-

ngembangan ini diadaptasi oleh 

Sugiyono (2015) adalah (1) Iden-

tifikasi masalah; (2) Pengumpulan da-

ta; (3) Desain produk; (4) Validasi 

Desain; (5) Revisi Desain; (6) Uji-

coba Produk; (7) Revisi Produk; (8) 

Ujicoba Pemakaian; (9) Revisi Pro-

duk; (10) Produk Akhir.  

Langkah-langkah dalam pene-

litian dan pengembangan ini dibatasi 

hanya sampai langkah revisi produk 

ujicoba (Langkah ke-7), mengingat 

waktu dalam pengembangan bahan 

ajar LKPD yang digunakan.  

 

1. Studi Pendahuluan  

Langkah awal dalam melakukan studi 

pendahuluan adalah melakukan obser-

vasi terhadap bahan ajar yang digu-

nakan guru di kelas VIII. Wawancara 

dilakukan dengan guru tersebut ter-

kait dengan hasil observasi agar hasil 

pengamatan yang diperoleh lebih aku-

rat dan memperjelas beberapa hal me-

ngenai kebutuhan LKPD dalam pem-

belajaran. Langkah selanjutnya adalah 

mengumpulkan buku teks dan bahan 

ajar yang digunakan guru saat menga-

jar kemudian mengkaji buku-buku 

tersebut sebagai acuan penyusunan 

LKPD. Analisis terhadap standar 

kompetensi dan kompetensi dasar ma-

tematika, silabus matematika kelas 

VIII, serta indikator kemampuan ber-

pikir kritis matematis dilakukan se-

bagai bahan pertimbangan penyusu-

nan materi dan evaluasi. 

 

 



2. Penyusunan LKPD 

Peneliti menyusun rancangan LKPD 

sesuai dengan analisis kebutuhan 

pada tahap sebelumnya. Selanjutnya 

menyusun instrumen penilaian LKPD 

berupa lembar validasi LKPD  kepada 

ahli materi dan ahli desain.  

 

3. Validasi LKPD  

LKPD yang telah disusun kemudian 

direvisi oleh ahli materi dan ahli 

desain yang berkompeten di 

bidangnya melalui lembar skala 

validasi LKPD. Validasi ini dilakukan 

oleh ahli materi untuk mengetahui 

kebenaran isi LKPD meliputi ke-

benaran konsep matematika dan pro-

ses berpikir kritis. Sedangkan validasi 

oleh ahli desain dilakukan untuk me-

lihat kesesuaian format yang digu-

nakan dalam LKPD dengan tingkat 

keterbacaan siswa. 

 

4. Revisi Hasil Validasi LKPD 

LKPD yang telah disusun kemudian 

direvisi oleh ahli materi dan ahli 

desain. Analisis skala penilaian 

LKPD dilakukan untuk melihat 

apakah LKPD memiliki kriteria baik 

atau kurang baik. Revisi dilakukan 

secara terus menerus dan di-

konsultasikan kembali kepada kedua 

ahli tersebut sampai mendapatkan 

hasil yang diinginkan. 

 

5. Uji Coba Lapangan  

LKPD yang telah direvisi pada tahap 

validasi kemudian diujicobakan kepa-

da lima orang siswa dengan kemam-

puan matematis tinggi, sedang, dan 

rendah. Kelima siswa tersebut adalah 

siswa yang telah menempuh materi 

persamaan garis lurus. Pada akhir 

kegiatan, mereka diberikan lembaran 

skala untuk mengukur keterbacaan, 

ketertarikan siswa, dan tanggapannya 

terhadap LKPD pembelajaran ber-

basis masalah. Hal ini dilakukan agar 

LKPD siap diujicobakan dalam skala 

yang lebih besar. 

  

6. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan 

Setelah data diperoleh, revisi kembali 

dilakukan sesuai hasil uji coba. 

Analisis skala yang diberikan kepada 

siswa dilakukan untuk melihat apakah 

LKPD sudah memiliki kriteria baik 

atau kurang baik. Revisi dilakukan 

kembali sampai seluruh saran dan 

tanggapan siswa selama tahap uji 

coba selesai ditindaklanjuti. 

 

7. Uji Lapangan 

Uji pelaksanaan lapangan LKPD ini 

dilakukan untuk mengetahui efek-

tifitas LKPD terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis dan disposisi 

matematis siswa. Uji lapangan ini 

dilakukan pada kelas VIIIB di SMP 

Integral Minhajuth Thullab Way 

Jepara Lampung Timur. Setelah akhir 

pembelajaran diberikan tes untuk me-

nguji efektifitas LKPD terhadap ke-

mampuan berpikir kritis matematis. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian adalah tes ke-

mampuan berpikir kritis matematis.  

Tes ini diberikan secara individu dan 

bertujuan untuk mengukur kemam-

puan berpikir kritis matematis.  Tes 

kemampuan berpikir kritis ma-tematis 

ini diujicobakan kepada peserta didik 

kelas IX yaitu kelas yang telah me-

nempuh materi persamaan garis lurus. 

Setelah ujicoba instrumen selesai, ke-

mudian dilakukan uji validasi, rea-

libilitas, tingkat kesukaran dan daya 

beda. Berdasarkan perhitungan dida-

pat 5 soal yang layak digunakan seba-

gai instrumen tes kemampuan ber-

pikir kritis matematis.  

Teknik analisis data pada pe-

nelitian ini menggunakan pendekatan 

analisis kualitatif dan kuantitatif, hal 

ini didasarkan pada data-data yang 

diperoleh berupa data kualitatif dan 



kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 

dari data hasil wawancara pada tahap 

persiapan, hasil review berbagai jur-

nal penelitian yang relevan, dan hasil 

penelaahan buku teks matematika 

kelas VIII SMP. Data ini digunakan 

sebagai acuan untuk menyusun sila-

bus, RPP, dan LKPD pembelajaran.  

Data hasil pemberian angket 

yang diperoleh pada tahap validasi 

LKPD dianalisis secara deksriptif 

kualitatif. Pada tahap validasi LKPD 

diperoleh data berupa saran dan ko-

mentar ahli, yang digunakan sebagai 

panduan untuk memperbaiki LKPD. 

Analisis data hasil angket respon guru 

dan tingkat keterbacaan dan ke-

tertarikan siswa juga dilakukan secara 

deskriptif kualitatif. 

Data kuantitatif diperoleh dari 

tes kemampuan berpikir kritis ma-

tematis. Pengambilan data dalam pe-

nelitian ini dilakukan dengan mem-

berikan tes kemampuan berpikir kritis 

matematis sebelum pembelajaran dan 

setelah pembelajaran pada kelas 

VIIIB. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji statistik induktif.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengembangan LKPD pem-

belajaran berbasis masalah kelas, 

diawali dengan tahap persiapan. 

Beberapa hal yang menjadi perhatian 

dalam tahap persiapan bahwa siswa 

bergantung pada penjelasan guru 

dalam memahami materi. Respon 

yang ditunjukkan siswa kurang aktif 

dalam pembelajaran dikelas, sehingga 

membuat guru harus secara berkala 

meminta siswa mengerjakan soal 

sebagai bahan evaluasi materi. Dari 

identifikasi masalah yang muncul ini, 

maka dikembangkanlah pembelajaran 

berbasis masalah, dan pada tahap 

pemberian masalah diberikan LKPD 

yang menjadi alternatif untuk 

mengatasinya. 

Penyusunan instrumen pembe-

lajaran juga dilakukan pada tahap ini. 

Adapun instrumen pembelajaran yang 

digunakan seperti silabus, RPP, LK-

PD, kisi-kisi tes kemampuan berpikir 

kritis matematis, instrumen tes, rubrik 

penilaian, penyusunan instrumen va-

lidasi produk. Desain silabus dan RPP 

yang digunakan sesuai dengan KTSP, 

dan desain LKPD sesuai dengan 

panduan penyusunan  dari Depdiknas 

2004. Sedangkan instrumen tes yang 

digunakan dalam bentuk uraian se-

banyak 5 butir soal. 

Hasil uji validasi ahli materi 

terhadap LKPD termasuk dalam ka-

tegori baik, hasil uji validasi ahli 

desain terhadap LKPD termasuk 

dalam kategori baik. Berdasarkan uji 

validasi tersebut dapat dinyatakan 

bahwa instrumen memenuhi kela-

yakan sehingga dapat diuji cobakan.  

Uji yang dilakukan setelah uji 

ahli adalah uji coba perorangan. Uji 

coba perorangan meliputi respon dan 

keterbacaan terhadap LKPD. Subjek 

pada tahap uji coba perorangan adalah 

lima orang siswa dengan kemampu-

an yang heterogen. Hasil respon siswa 

terhadap LKPD termasuk kategori 

baik dan dan mudah dipahami oleh 

siswa. Hasil dari uji ahli dan uji 

perorangan digunakan untuk melaku-

kan revisi produk awal dengan me-

nguji cobakan pada kelompok kecil 

yang terdiri dari lima siswa yang telah 

menempuh materi persamaan garis 

lurus. 

Uji lapangan adalah tahap untuk 

menguji keefektivitasan pembelajaran 

berbasis masalah terhadap kemam-

puan berpikir kritis matematis siswa 

dalam pembelajaran matematika. Ha-

sil uji lapangan terhadap keefektifan 

pembelajaran berbasis masalah dalam 

mengembangkan kemampuan berpi-



kir kritis matematis ditunjukkan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Binomial Test 

 N Observed 

Prop. 

Sig. 

Frekuensi  

Group 1 

Grup 2  

 

22 

5 

 

.81 

.19 

0,000 

Total 27     1.00  

 

Pada Tabel 1,  diketahui Sig. Se-

besar 0,000 dengan taraf signifikasi 

0,05. Berdasarkan tabel tersebut, 

karena Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

atau presentase ketuntasan belajar 

siswa yang menggunakan LKPD 

pembelajaran berbasis masalah lebih 

dari 70%. Dengan kata lain, setelah 

pembelajaran menggunakan LKPD 

pembelajaran berbasis masalah, 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa sudah mencapai kriteria ketun-

tasan minimal.  

Tabel 2. Pencapaian Indikator Ber-

pikir Kritis Matematis 

No Indi-

kato

r 

Penca

-

paian 

Maks

imum 

Per-

sen 

1 Inter-

pre-

tasi 

488 540 90,37 

2 Ana-

lisis 

403 540 74,62 

3 Eva-

luasi 

198 324 61,11 

4 Infe-

rensi 

68 108 62,96 

Rata-rata 72,26 

 

Tabel 2,  menunjukkan penca-

paian indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis setelah menggunakan 

LKPD pembelajaran berbasis masa-

lah. Persentase pencapaian tiap-tiap 

indikator berpikir kritis memiliki 

proporsi yang berbeda-beda. Rata-rata 

persentase pencapaiannya adalah 

72,26%. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

dapat disimpulkan, pengembangan 

LKPD pembelajaran berbasis masalah 

dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa 

dengan kategori cukup efektif. 

Saat pembelajaran di kelas 

VIIIB, tiap siswa diberikan satu 

LKPD yang akan di diskusikan secara 

berkelompok. Proses pembelajaran i-

ni, guru berperan sebagai fasilitator 

yang mengarahkan pembelajaran agar 

berjalan efektif sesuai kegiatan pem-

belajaran dalam LKPD. 

Kegiatan mengorganisasi 

dilakukan dengan meminta peserta 

didik untuk mengorganisasi secara 

berkelompok yang bertujuan agar  gu-

ru lebih mudah membimbing penye-

lidikan peserta didik secara individual 

dan kelompok. Dalam kegiatan meng-

organisasi ini, guru mengajak siswa 

untuk mempelajari berbagai sumber 

belajar untuk permasalahan berkaitan 

persamaan garis lurus. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengetahui apa saja 

yang harus digali, apa saja yang harus 

dilakukan dan bagaimana cara me-

nyelesaikannya.  

Peserta didik juga diminta 

untuk membaca LKPD secara indi-

vidual. Kelompok peserta didik bela-

jar dan mulai mengorganisasi apa saja 

yang diperlukan dalam menyelesaikan 

masalah dan seperti apa cara menye-

lesaikannya. Pada tahapan ini peserta 

didik merumuskan pokok-pokok per-

masalahan yang harus diselesaikan. 

Kemudian, siswa berdiskusi 

dengan anggota kelompoknya untuk 

memecahkan permasalahan-perma-

salahan yang terdapat pada LKPD 

tersebut. Dalam aktivitas diskusi ter-



sebut, peserta didik dituntut untuk da-

pat mengomunikasikan ide-ide yang 

mereka miliki ke dalam mate-matika 

maupun ilustrasi gambar dengan baik 

serta dengan penjelasan yang logis, 

hal tersebut tentunya akan me-

ngembangkan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan maupun 

tulisan. Selama berdiskusi juga, siswa 

akan terbentuk kepribadiannya dalam 

mendengarkan, berdiskusi, dan menu-

liskan pendapat atau informasi yang 

diterima.  

Kegiatan berikutnya, guru 

membantu menginvestigasi mandiri 

dan kelompok, mendorong peserta 

didik untuk mendapatkan informasi 

yang tepat dan mencari penjelasan 

serta solusi. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik dalam menampung 

suatu informasi mendapatkan in-

formasi yang akurat dan mampu 

menghasilkan hasil karya yang bisa 

dipertanggungjawabkan. Selanjutnya, 

Kegiatan membuat hasil karya di-

lakukan dengan membuat catatan 

hasil diskusi, mengerjakan latihan, 

dan menjawab pertanyaan diskusi. Pa-

da kegiatan ini, segala aktivitas yang 

dilakukan dari pengenalan masalah 

dan melakukan eksperimen dituliskan 

disini.  

Kegiatan membuat hasil karya 

dilakukan dengan beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas dengan bimbingan dari 

guru dan kelompok yang tidak pre-

sentasi mendengarkan penjelasan te-

mannya dan mendapat kesempatan 

menanggapi dan bertanya apabila 

penjelasan temannya kurang dipa-

hami. Keterampilan kerja sama ber-

kembang saat proses diskusi ber-

jalan. Siswa berusaha dengan teman-

nya agar LKPD dapat terselesaikan 

dengan baik.   

Selanjutnya, guru membantu 

peserta didik melakukan menge-

valuasi serta mengklarifikasi hasil 

diskusi, kemudian guru bersama pe-

serta didik menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. Tahapan ini pun 

sudah merangsang siswa merumuskan 

definisi dan refleksi; menjelaskan  dan  

membuat  pertanyaan  tentang  mate-

matika  yang  telah  dipelajari. 

Dalam kegiatan membimbing 

siswa, guru memberikan gambaran 

umum untuk mengajawak peserta 

didik mengambil kesimpulan. Kegi-

atan ini, guru mengajak siswa dengan 

cara yang jujur, terbuka, dan bertang-

gungjawab untuk merenungkan kem-

bali terhadap aktivitas pembelajaran 

yang telah dilakukan. Mengecek 

kembali sejauh mana materi telah 

dikuasai, dan materi mana yang masih 

samar-samar atau sama sekali belum 

dipahami. Sehingga kesimpulan yang 

di ambil merupakan hasil perolehan 

materi yang bisa dipertanggungja-

wabkan kebenarannya.  

LKPD yang digunakan dalam 

proses pembelajaran ini terdiri dari 4 

LKPD. Setelah selesai seluruh pem-

belajaran dalam bab persamaan garis 

lurus dilakukan tes untuk menguji se-

jauh mana LKPD dapat mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis yang dimiliki siswa. Pe-

ngembangan LKPD hanya dilaksa-

nakan sampai pada tahap uji 

lapangan. 

Temuan pada penelitian ini 

adalah pada pemberian LKPD 2 pada 

materi kemiringan atau gradien pada 

persamaan garis lurus, sebagian siswa 

sudah mulai mampu menyelesaikan 

langkah demi langkah sesuai yang di-

tuangkan dalam LKPD. Dalam 

diskusi LKPD 2 ini, mereka juga 

tetap mengacu LKPD 1 sebagai bahan 

materi dasar dalam menyelesaikan 

LKPD 2.  Penyelesaian LKPD 2 ini, 

mereka mampu menyimpulkan apa 



dan bagaimana cara menentukan ke-

miringan pada persamaan garis lurus.  

Proses ini terlihat bahwa LKPD 

yang diberikan mampu memberikan 

kemudahan kepada siswa untuk me-

nginterpretasi dan menganalis materi 

persamaan garis lurus sehingga diha-

rapkan mampu mengembangkan 

proses berpikir kritis pada siswa. Hal 

ini juga sejalan dengan pendapat 

dewey (Fisher, 2009) mendefinisikan 

bahwa berpikir kritis adalah pertim-

bangan yang aktif, persistens (terus-

menerus) dan teliti mengenai sebuah 

keyakinan atau bentuk pengetahuan 

yang diterima begitu saja dipandang 

dari sudut alasan-alasan yang mendu-

kungnya dan kesimpulan-kesimpulan 

lanjutan yang menjadi kecenderu-

ngannya. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian di-

peroleh kesimpulan bahwa pengem-

bangan LKPD pembelajaran berbasis 

masalah efektif dalam mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Peningkatan ke-

mampuan berpikir kritis matematis 

didasarkan pada  pencapaian skor ke-

tuntasan minimal mencapai lebih dari 

70% serta rata-rata pencapaian indi-

kator kemamampuan berpikir kritis 

matematis mencapai 72,26%. Temuan 

dari penelitian ini adalah kemampuan 

indikator interpretasi dan mengana-

lisis memunculkan kecerdasan yang 

berpengaruh pada pengembangan ke-

mampuan berpikir kritis siswa. 
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